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A. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan produk budaya masyarakat Indonesia yang sadar
sepenuhnya akan pentingnya arti sebuah pendidikan bagi orang pribumi yang
tumbuh secara natural. Terlepas dari mana tradisi dan sistem tersebut diadopsi,
tidak akan mempengaruhi pola yang unik (khas) dan telah mengakar serta hidup
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. Munculnya pengakuan publik
terhadap kualitas pesantren dewasa ini, tentunya memberi angin segar bagi
masyarakat Indonesia yang mayoritas berpenduduk Islam, hal ini disebabkan
munculnya tokoh-tokoh dan intelektual-intelektual muda yang berkiprah
diberbagai organisasi masyarakat serta partai-partai politik, yang mampu berkiprah
di lembaga-lembaga tersebut bahkan banyak diantara mereka mampu sebagai
leader, yang berlatar belakang pendidikan pesantren, namun adanya kegiatan-
kegiatan Islam radikal membuat ketidaknyamanan masyarakat bahkan membuat
kegiatan-kegiatan teror yang menyebabkan reputasi pesantren menurun.

Keberadaan pondok pesantren merupakan saksi dan pelaku sejarah bagi
perjuangan dan jatuh-bangunnya persada bumi nusantara demi mengukuhkan
eksistensi kenegaraan dan kebangsaannya. Sejak awal penerimaan Islam di
Indonesia, pesantren didirikan sebagai pusat informasi keislaman bagi penduduk
pribumi dan sekaligus juga tempat bermusyawarah bagi masyarakat lokal demi
mencari solusi terhadap persoalan-persoalan kemasyarakatan. Kehadirannya
memberikan pengaruh dan warna keragaman dalam kehidupan masyarakat

sekitarnya.!

! Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, dalam tantangan modernitas dan tantangan
komplesitas global, (Jakarta: IRD Press, 2006), 193



Namun ironisnya, eksistensi sistem pendidikan pesantren selama kurun
waktu beberapa abad sejak pertama kali kemunculannya tidak diakui secara legal
formal dalam sistem pendidikan Nasional, hal ini terbukti dalam UU Sisdiknas No.
2/1989 pada bab IV tentang satuan, jalur dan jenis pendidikan, tidak menyebut
sama sekali kata “pesantren” sebagai jalur maupun jenis pendidikan. Pasal 11 ayat
1 hanya menyebutkan, Jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah
terdiri atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa,
pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik, dan
pendidikan professional.?

Walaupun tidak mendapat pengakuan pemerintah secara legal formal,
namun hingga kini telah tumbuh ribuan pesantren di Nusantara, yang secara garis
besar dapat diklasifikasi dalam dua sistem utama: pesantren tradisional (salafiyah)®
dan pesantren modern. Ciri dari pesantren tradisional adalah konsistensinya dalam
melaksanakan sistem pendidikan murni dan tidak terikat formalitas pengajaran
(kelas) maupun strata pendidikan dan ijazah. Pesantren model ini juga cenderung
mengkhususkan diri dalam' pengkajian ilmu-ilmu agama. 'Sedangkan pesantren
modern berupaya memadukan tradisionalitas dan modernitas pendidikan. Sistem
pengajaran formal klasikal (pengajaran di dalam kelas) dan kurikulum terpadu
diadopsi dengan penyesuaian tertentu. Sehingga tidak ada dikotomi ilmu agama
dan umum. Kedua bidang ilmu ini sama-sama diajarkan, namun dengan proporsi

pendidikan agama lebih mendominasi. Hal tersebut dimaksudkan karena pesantren

2 Armei Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, (Ciputat: CRSD Press, 2007), cet. 11, 57

3 Pondok Pesantren Salafiyah adalah sebutan bagi pondok pesantren yang mengkaji "kitab-
kitab kuning" (kitab kuno). Pesantren salaf identik dengan pesantren tradisional (klasik) yang
berbeda dengan pesantren modern dalam hal metode pengajaran dan infrastrukturnya. Di pesantren
salaf, hubungan antara Kyai dengan santri cukup dekat secara emosional. Kyai terjun langsung
dalam menangani para santrinya. Pada dasarnya, pesantren salaf adalah bentuk asli dari lembaga
pesantren itu sendiri. Sejak munculnya pesantren, format pendidikan pesantren adalah bersistem
salaf. Kata salaf merupakan bahasa Arab yang berarti terdahulu, klasik, kuno atau tradisional.
Seiring berkembangan zaman, tidak sedikit pesantren salaf yang beradapasi dan mengkombinasikan
sistem pembelajaran modern.


https://id.wikipedia.org/wiki/Pondok_pesantren
https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_kuning
https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_kuning
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren_modern

merupakan lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab menjaga moral
bangsa, selain tugas mulianya, pada sisi lain pesantren harus memiliki kemampuan
penyesuaian dengan berbagai dinamika arus kemajuan agar eksistensinya tidak
tergerus jaman. Dinamika ini dapat dilihat dari tiga segi, yaitu dinamika materi
(bahan yang diajarkan), dinamika administrasi, dan manajemen®.

Tantangan yang dihadapi pesantren sebagai fasilitator pendidikan agama
terutama berkaitan dengan terjadinya berbagai perubahan, yaitu perubahan dari
masyarakat pedesaan menjadi masyarakat perkotaan, dari perekonomian lokal ke
perekonomian global, dari budaya tradisional ke budaya dunia, dari masyarakat
agraris ke masyarakat industri, dari masyarakat industri ke masyarakat informasi,
dari bisnis manufaktur ke bisnis karya pikir, serta berbagai fenomena perubahan
nilai, moral, etika dan budaya, yang kerap kali menggeser nilai agama menjadi
lebih permisif.

Percepatan perubahan ini tidak lepas dari berbagai fenomena, yang
diantaranya adalah munculnya inovasi sains dan teknologi yang sering membuat
keterkejutan budaya (culture' shock)®, peluang pasar dan ekonomi yang tidak
terduga, reformasi politik dan sosial budaya yang tidak terprediksi, kelahiran
kembali nilai-nilai universalitas budaya dan agama, bahkan munculnya berbagai
nilai dan budaya baru yang kerap kali berbeda dari sistem budaya dan sistem nilai

yang telah dikenal.

4 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam; Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
(Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2007), 36

5 Culture Shock pertama kali diperkenalkan oleh seorang Antropolog (Ahli Antropologi)
bernama Kalervo Oberg pada akhir tahun 1950-an. Oberg sendiri mendefinisikannya sebagai
"penyakit” yang diderita oleh individu yang tinggal di sebuah lingkungan budaya baru. menurut
Oberg, culture Shock merupakan akibat dari hilangnya tanda dan simbol budaya yang dikenal,
membuat individu mengalami kecemasan, frustrasi, dan perasaaan tidak berdaya (Chapdelaine &
Alexitch, 2004). Searle & Ward (Chapdelaine & Alexitch, 2004) menyebutkan bahwa Culture
shock merujuk pada banyaknya tuntutan penyesuaian yang dialami individu pada level kognitif,
perilaku, emosional, sosial, dan fisiologis ketika mereka ditempatkan di budaya yang berbeda.
Hubungan lintas budaya tersebut terbagi atas dua kategori besar, yaitu yang terjadi di antara
penduduk negara atau masyarakat dengan beragam budaya, dan yang terjadi ketika seseorang dari
suatu masyarakat pergi ke negara lain dengan tujuan tertentu, contohnya untuk bekerja, bermain,
belajar, mengeksploitasi, atau memberikan bantuan.



Sebenarnya praktik pendidikan dan kegiatan belajar mengajar (KBM) yang
bernaung pada lembaga pendidikan pesantren, kerap kali terjadi diskriminasi yang
diakibatkan oleh berbagai perbedaan. Perbedaan tersebut adalah perbedaan kultur,
suku, etnis, ras, dan lain sebagainya bahkan hingga perbedaan umur dan gender
sebab pada dasarnya, masing-masing santri berkeinginan menonjolkan unsur-unsur
kekhasan atau ke-daerahannya sendiri. Tidak jarang berbagai perbedaan tersebut
berpengaruh pada proses pendidikan yang berjalan pada pesantren tersebut.
Padahal keutuhan, kemajmukan, keselarasan dan kelangsungan serta eksistensi
pesantren harus senantiasa terjaga sebab bagaimanapun pesantren sudah menjadi
bagian yang khusus dalam perjalanan pendidikan di Indonesia.

Keinginan Kementerian Agama untuk menghapus pesantren modern
melalui peraturan menteri, tentunya sangat mengusik pengelola pesantren. Alasan
Kementerian Agama tersebut sebenarnya kurang rasional, jika beranggapan bahwa
pesantren modern memiliki sistem pendidikan berjenjang, mulai madrasah
ibtidaiyah hingga perguruan tinggi.® Sedangkan pesantren salaf memiliki tradisi
yang fokus pada pengajian kitab-kitab klasik atau turats. Sebagai salah satu
lembaga tinggi Negara, Kementerian Agama perlu berhati-hati dalam mengambil
keputusan, karena sebenarnya tidak semua pondok pesantren modern mengabaikan

pengajian kitab-kitap klasik atau turats’ dan sebaliknya tidak semua pondok salaf

6 http: // www.republika.co.id/ berita/dunia-islam/ islam-nusantara/ 12/04/19/m207ti-
kemenag-akan-hapus-pesantren-modern, didownload pada Rabu, 3 Januari 2018.

" Istilah “Turats”, sebenarnya belum pernah dikenal oleh kaum muslimin sepanjang sejarah
peradaban Islam. Namun ketika tulisan-tulisan orentalis Barat mulai mewarnai dan merasuk ke
dalam pemikiran yang berkembang di kalangan umat Islam akhir-akhir ini, saat itu juga istilah
“Turats®, mulai dikenal luas di kalangan intelektual muslim dan sering hadir dalam koran, majalah
dan buku- buku. Turats menurut pemahaman Barat adalah hasil sebuah peradaban umat masa
lampau, yang perlu ditinjau ulang menurut barometer keilmuan kontemporer. Pemahaman tersebut
muncul akibat pertarungan antara gereja dan gerakan pembaharuan. Doktrin-doktrin gereja sering
kali memasung perkembangan dan gerakan pembaharuan. Selain itu, ajaran-ajran gereja terkesan
lambat dan tidak bisa mengikuti perkembangan zaman. Sehingga, kaum pembaharu memberontak
dan ingin lepas dari kungkungan doktrin-doktrin gereja. Mereka mengritik teks-teks Taurat
dan Injil, yang nota benenya sudah banyak di manipulasi oleh para pendeta dan pemimpin agama.
Dengan pemahaman tersebut, Barat ingin menerapkannya pada seluruh Turats yang merupakan
peradaban umat manusia. Mereka menerapkan pemahaman tersebut “Turats“ hasil


http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/12/04/19/m2o7ti-kemenag-akan-hapus-pesantren-modern
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yang hanya fokus pada pengajian, ada juga pondok pesantren salaf yang memiliki
sistem pendidikan berjenjang mulai dari Madrasah Ibtidaiyah sampai Perguruan
Tinggi.

Memperhatikan kontribusi pesantren modern yang begitu besar terhadap
pendidikan di Indonesia. Tentunya keinginan pemerintah untuk melakukan
penghapusan tidak perlu dilakukan, namun perlu pembatasan-pembatasan. Selain
itu, dalam mengambil keputusan, Kementrian Agama tidak boleh mengambil
keputusan secara sepihak hanya di internal Kementerian Agama saja, melainkan
perlu adanya kesepakatan bersama dengan pihak-pihak yang bersangkutan
sehingga tidak menambah persoalan di dunia Pendidikan Indonesia.

Penulis berpikir, justru dari pondok pesantren Modern inilah lahir generasi
sebagian besar penerus bangsa Indonesia yang jujur dan amanah karena mereka
tidak hanya mendapat pengajian kitab-kitab klasik atau turats saja ketika belajar di
lembaga pendidikan tersebut, melainkan juga diajarkan persoalan politik
kebangsaan sesuai dengan keadaan yang modern saat ini, walaupun tidak
mendominasi pelajaran yang lain, namun ada keseimbangan antara memiliki ilmu
kitab-kitab klasik dengan ilmu kitab-kitab modern. Selain itu, pola kehidupan
pesantren yang unik, membuat pesantren mampu bertahan selama berabad-abad
untuk mempertahankan nilai-nifai-hidupnya 'sendiri. Karena itu dalam jangka
panjang pesantren berada dalam kedudukan kultural yang relative lebih kuat
daripada masyarakat sekitarnya, kedudukan ini dapat dilihat dari kemampuan
pesantren untuk melakukan transformasi total dalam sikap hidup masyarakat
sekitarnya, tanpa harus mengorbankan identitas dirinya.

Bermula dari sebuah surau atau pondok-pondok bilik kemudian pesantren
berkembang menjadi lembaga masyarakat yang memainkan peranan dominan

dalam pembentukan tata nilai bersama yang berlaku bagi kedua belah pihak.

peradaban Yunani, Fir’aun, India dan Persia. Demikian pula, mereka melakukan hal yang sama,
ketika berhadapan dengan apa yang mereka namakan “Turats* Islam



Pondok pesantren modern menawarkan solusi yang efektif dalam pembelajaran
multi-etnis para murid-muridnya. Pola pendidikan asrama, menjadi wadah strategis
dalam penggemblengan wawasan kultural santri yang tinggal didalamnya,
heterogen masyarakat santri (murid dan para guru) di dalam lembaga pendidikan
pesantren inilah yang menjadi kunci efektif pendidikan multikultur. Sistem asrama
yang menjadi trademark pesantren. Santri yang berasal dari berbagai daerah dapat
berinteraksi secara intensif, 24 jam tiap harinya. Asrama tempat tinggal mereka,
umumnya diacak sehingga santri tinggal di asrama dari etnis, suku, dan asal daerah
yang berbeda-beda. Hal ini sengaja dilakukan agar santri dapat cepat beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya. Baik berada di ruang makan, pada saat belajar,
bermain dan berolahraga, para siswa terus berinteraksi satu dengan lainnya tanpa
ada batas perbedaan di antara mereka.

Saat ini, banyak orang percaya bahwa pesantren merupakan tempat yang
paling subur menanamkan paham radikalisme, hal ini dikarenakan pesantren
menjadi satu-satunya tempat yang paling identik dengan kajian keislaman secara
ketat, sehingga penanaman pemahaman radikalisme begitu mudah dan gampang
dilakukan di pesantren. Padahal justru pesantren sebenarnya lebih merupakan cagar
budaya dan persemayaman kader ulama yang berkualitas, terbukti dengan
munculnya para intelektual-intelektual muda yang kiprahnya luar bisa dalam
mensejahterakan dan memakmurkan bangsa Indonesia. Bahkan, pesantren telah
mengembleng santri-santrinya dengan kajian keagamaan yang begitu luas, dan
melalui pesantren dasar-dasar moral mulai ditanamkan.

Jika disebut sebagai cagar budaya dan tempat persemayamannya kader
ulama, maka pesantren memiliki peranan yang penting dalam menanamkan nilai-
nilai Islam yang damai dan sejuk. Islam ala santri sudah dikenal secara luas sangat
bercirikan inklusif, yakni suatu sikap keagamaan yang terbuka dan moderat, yang
prinsipnya adalah satu, yakni selalu mengambil jalan tengah terhadap segala
persoalan yang sedang dihadapi. Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan

paling tua di negeri ini. Sebelum ada Indonesia, pesantren sudah eksis sebagai



media pendidikan keislaman yang dalam hal ini mempelopori lahirnya sistem
pendidikan yang inklusif atau terbuka. Fenomena radikalisme agama juga menjadi
perhatian penting dari pesantren. Ini tentu saja merupakan tugas berat yang harus
dilaksanakan oleh para santri, ustadz, dan kyai, seperti memberikan pelurusan
terhadap pemahaman akan sejarah. Kaum radikal, banyak yang tidak mengerti
aspek kesejarahan dalam Islam.

Padahal, pondok pesantren yang jumlahnya mencapai 28.000 di nusantara,
sama sekali tidak mengajarkan Islam radikal dan Islam teror, melainkan pendidikan
Islam yang rahmatan lil alamin. Pendidikan dan pengajaran agama Islam di
pondok pesantren tersebut dapat menghapus fenomena radikalisme maupun
terorisme atas nama agama. Kedua fenomena tersebut menjadikan peran
strategis pondok pesantren dalam menahan laju perkembangan bibit-bibit
pemikiran keras membumi dalam ruang pendidikan di tanah air.

Penting dikemukakan bahwa kekhawatiran terhadap isu terorisme atas
pondok pesantren di Indonesia kembali disuarakan Wakil Presiden Yusuf Kalla
pada penghujung Desember 2016. Saat membuka Halagah atau Pertemuan Ulama
dan Pesantren Se-ASEAN di Bogor Jawa Barat (13 Desember 2016), Wapres JK
mengingatkan kembali potensi ancaman isu tersebut dan meminta para ulama dan
pesantren untuk menyebarkan ajaran Islam moderat untuk: menangkal radikalisme
dan terorisme.®

Permohonan Wapres JK dihadapkan 120 perwakilan pesantren dari negara
Malaysia, Brunei, dan Indonesia waktu itu menjadi sinyal penting merekatkan
ukhuwah umat Islam melalui jaringan pesantren dalam menangkal globalisasi isu
terorisme yang dikonstruksikan secara negatif untuk Islam dan umatnya. Sebab,
pesantren memiliki seperengkat aset pendidikan yang luas, mulai tingkat Madrasah

Diniyah (MD) hingga Perguruan Tinggi (PT). Kecemasan Wapres tersebut

8www.republika.co.id / berita / jurnalisme-warga / wacana / 17 / 06 / 16 /orn905396 - isu-
radikalismeterorisme-dan-pendidikan-ponpes, di akses pada Senin, 8 Januari 2018 pukul 19.45.



sebelumnya telah disuarakan oleh BNPT pada 02 Februari 2016 yang menyebutkan
19 pondok pesantren di Indonesia terindikasi menyebarkan radikalisme dan
terorisme. Polemik mengenai isu terorisme terhadap pesantren tersebut
berkembang dan menimbulkan perdebatan publik, karena penyebutan oleh BNPT
pada saat itu hanya berselang sebulan setelah peristiwa teror bom Thamrin Jakarta
(14 Januari 2016).

Berbagai berita dan opini saling berkelindan; ada yang pro dan ada yang
kontra. Kelompok yang setuju melihat potensi isu tersebut bisa terjadi jika
pesantren mengadopsi paham-paham yang non-ahlussunnah wal jamaah,
sedangkan kelompok yang menolak berargumentasi bahwa sebanyak 28 ribu
pesantren di Indonesia mayoritas mengajarkan Islam yang rahmatan lil alamin
sehingga tidak mungkin memproduksi ulama yang berhaluan radikal dan teror.
Berkaitan dengan isu radikalisme dan terorisme yang kembali memanas pada 2017
karena telah merasuki dunia pendidikan, maka pemahaman terhadap realitas isu
tersebut menjadi penting agar tidak terjerumus dalam cara pandang yang justru
dapat meneror pesantren yang mengajarkan Islam rahmatan lil alamin.

Gencarnya isu radikalisme, dan terorisme terhadap pesantren sering kali
disebut media Barat. Bahkan media Barat menyebut pesantren telah menjadi
breeding ground radikalisme dan terorisme di Indonesia. Pesantren diduga menjadi
sumber gagasan-gagasan untuk. mendirikan negara Islam, menerapkan syariat
Islam dan juga mengampanyekan anti-Amerika, sehingga memunculkan gerakan-
gerakan teroris. Dalam pandangan media Barat, apa yang dilakukan Saddam
Hussein, Amrozi atau Imam Samudra adalah representasi Islam. Maka yang terjadi
adalah pertarungan makna. Pemenangnya, bukan siapa yang benar, melainkan
siapa yang berkuasa. Maka, tidak mengejutkan bila Amerika Serikat sebagai Sang
Tuan dunia lewat media memaksakan definisinya sendiri mengenai tindakan apa
saja yang termasuk terorisme dan siapa yang dapat dijuluki teroris. Pemahaman
seperti ini penting untuk disadari oleh umat. Dalam hal ini, dibutuhkan sikap

kehati-hatian dalam mencermati isu tersebut dan tidak latah (ikut-ikutan)



menjustifikasi lembaga pendidikan Islam pondok pesantren yang Islam rahmatan
lil alamin sebagai “mesin pencetak” kader bangsa berhaluan radikalisme-terorisme.

Dominasi opini di media massa tentang dugaan 19 pondok pesantren yang
dituding berhaluan radikalisme dan terorisme akan menancap di benak wacana
khalayak, dibandingkan dengan 28 ribu pondok pesantren “ahlussunnah” yang
jarang mendapatkan tempat di media massa. Penting untuk disikapi agar sebagai
bangsa yang besar tidak menjadi gelap karena isu radikalisme dan terorisme
terhadap dunia pendidikan pondok pesantren dapat menimbulkan dampak yang
besar di tengah-tengah masyarakat. Isu terorisme dan radikalisme terhadap pondok
pesantren di Indonesia yang dikonstruksi oleh kekuatan kapitalisasi media massa
akan menjadi wacana dan sikap negatif masyarakat terhadap pondok pesantren.

Padahal, institusi pendidikan agama Islam tersebut selama ini mengajarkan
Islam rahmatan lil alamin, jauh dari bahasa kekerasan. Dalam jangka panjang, jika
tidak ada wacana tandingan, maka khalayak dapat membenarkan realitas negatif
terhadap institusi pesantren di masa yang akan datang. Dan, itu sangat berbahaya,
mengingat pondok pesantren adalah lembaga pendidikan khas Indonesia dan secara
empiris terbukti mampu mendidik umat dengan akhlaqul karimah di berbagai
pelosok negeri.

Lebih dari itu, sesungguhnya radikalisme dan terorisme adalah bentuk
pemaksaan paham yang mengajarkan kekerasan, maka kekuatan para ulama-kiai
pesantren, ustad, dan para santrinya adalah modal utama dalam upaya penyadaran
kepada umat terhadap ajaran Islam yang rahmatan lil alamin. Dengan melibatkan
para ulama-kiai, ustad, dan santri dalam membangun kontrol ajaran di pesantren,
maka isu-isu sesat yang sejenis, seperti radikalisme, ekstremisme,

fundamentalisme, dan militanisme yang berbau stereotip® negatif dapat ditangkal

® Stereotipe adalah penilaian terhadap seseorang hanya berdasarkan persepsi terhadap
kelompok di mana orang tersebut dapat dikategorikan. Stereotipe merupakan jalan pintas pemikiran
yang dilakukan secara intuitif oleh manusia untuk menyederhanakan hal-hal yang kompleks dan
membantu dalam pengambilan keputusan secara cepat.
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secara lugas dan tuntas. Sebab, Islam yang diajarkan di pesantren bukanlah
radikalisme maupun terorisme, bahkan pesantren dirasa telah mampu
merealisasikan pendidikan multikultural.

Mereka seringkali bersikap ahistoris dalam arti menganggap masa dulu dan
sekarang adalah sama saja, yang dibutuhkan hanyalah bagaimana dapat
menerapkan sistem Islam yang sudah baku tersebut. Dalam banyak hal, kelompok
radikal, dan liberal ini keliru dalam memahami agama. Mereka menganggap
kondisi dahulu dan sekarang tidak mengalami banyak perubahan, dengan begitu
sistem syari’at dapat diterapkan dalam kondisi apa saja. Warga pesantren sepakat
bahwa Indonesia adalah negara Republik berasaskan Pancasila. Pesantren sebagai
garda depan bagi penjagaan nilai-nilai keislaman yang mengedepankan
nasionalisme, sudah sepatutnya memiliki peranan yang lebih penting dalam
menangkal radikalisme agama. Jika pemahaman keagamaan kaum radikal ini
keliru, maka pesantrenlah yang dapat meluruskan. Di samping itu, sebagai lembaga
keagamaan, pesantren justru lebih dekat dengan masyarakat ketimbang pendidikan
formal, karena pesantren lebih mengedepankan kultur atau budaya. Itu artinya
bahwa pesantren justru lebih dapat berinteraksi secara langsung dengan masyarakat
dalam hal mensosialisasikan Islam yang terbuka dan selalu waspada terhadap
bahaya radikalisme atau sejenisnya. ini.

Pesantren memiliki jaringan para ulamayang begitu luas, komunikasi antar
pesantren juga merupakan mediasi penting yang dapat menyatukan pandangan
yang seragam kepada masyarakat. Pesantren paling tidak, memiliki gerak pada dua
arah. Pertama, mengembangkan kajian keislamaan yang begitu kaya dan selalu
menanamkan sikap yang inklusif dalam memahami Islam. Kedua, Jika keragaman
aliran dalam Islam tidak bisa dihindari, maka dengan sikap inklusif inilah Islam
dapat bersatu menjadi agama yang damai dan tidak menimbulkan konflik antar
sesama. Tidak ada yang lebih penting daripada dapat mengakui dan menghargai
perbedaan sebagai sesuatu yang sama pentingnya dengan apa yang diyakini oleh

setiap individu. Hak-hak asasi terhadap perbedaan pendapat haruslah dilindungi,
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betapapun berbedanya orang lain atau kelompok lain. Tidak ada alasan apapun
yang dapat menghukumi atau menyalahkannya. Melalui pesantren, Islam dapat
dihadirkan sebagai agama yang cinta damai, menghargai perbedaan, dan
meletakkan perbedaan sebagai rahmat dari Tuhan yang Maha Esa.

Keberadaan pesantren, jika dibandingkan sekolah lain pada umumnya,
proses pendidikan pesantren akan jauh lebih efektif dan efisien, sebab semuanya
berjalan tanpa disadari pada muridnya. Murid seringkali tidak menyadari bahwa
mereka sedang diajari tentang suatu hal. Proses transformasi dan saling pengaruh
antar unsur-unsur budaya seperti; bahasa, dialek, cara berpakaian, makanan
kesukaan, hoby, dan lain-lain, terjadi secara alamiah, tanpa harus dipaksa-paksa.
Semua keanekaragaman itu menyatu dan membentuk cara hidup dan bergaul
masyarakat santri didalamnya.'® Dalam hal ini, penerapan pendidikan multikultur
pada lembaga pesantren tidak lagi dipahami pada tingkat deskriptif yang tertuang
pada kurikulum semata, namun telah melangkah jauh kepada tingkat normatif,
sebagai penentu standar perilaku. Tema-tema seperti; toleransi, perbedaan sosial-
kultural, diskriminasi, konflik, dan kemanusiaan, telah menjadi wacana harian para
santri, sebab santri berasal dari daerah yang berbeda-beda. Para santri akan terlatih
untuk memahami sejumlah tema tersebut, bukan saja dari sudut pandang motif,
kebiasaan dan nilai pribadinya, tapi juga dari sudut pandang motif, kebiasaan dan
nilai orang lain. Cara pandang ini mendapat' pengakuan akan kesatuan dalam
keragaman.

Dalam konteks pondok modern, pendidikan multikultural sesungguhnya
telah menjadi pendidikan dasar yang tidak hanya diajarkan dalam pengajar formal
di kelas saja, tapi juga dilakukan dalam kehidupan sehari-hari santri. Pendidikan
formal multikultural diwujudkan dalam bentuk pengajaran materi sosiologi dan

kewarganegaraan yang telah dimasukan dalam kurikulum. Sistem pengajaran di

10 petikan wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Modern Dar El-azhar, Ust. DR.
KH. Ikhwan Hadiyin, MM, pada Ahad, 7 Januari 2018.
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pondok modern yang didominasi bahasa asing (Arab dan Inggris) sebagai
pengantar, tidak melunturkan semangat pendidikan multikulturalisme anak didik
(santri). Dalam bidang non formal, pesantren dengan kelebihan pendidikan intens
24 jamnya, memiliki banyak waktu untuk menyisipkan aneka pendidikan.!

Pola umum yang nyaris diberlakukan di berbagai pondok modern adalah
sistem pendidikan multikultur yang menyatu dalam aturan dan disiplin pondok.
Salah satunya dalam urusan penempatan pemondokan (asrama) santri. Di pondok
modern, tidak diberlakukan penempatan permanen santri di sebuah asrama. Dalam
arti, seluruh santri harus mengalami perpindahan sistematis ke asrama lain, guna
menumbuhkan jiwa sosial mereka terhadap keragaman.

Adanya ketakutan sebagian pengamat dan praktisi pendidikan terhadap
implikasi dari pengakuan akan keragaman yang melahirkan sebuah relativitas
kebenaran, tampaknya tidak perlu dirisaukan di lingkungan pesantren. Sebab
relativitas kebenaran nilai diyakini kuat oleh kalangan pesantren hanya ada pada
tataran sosial-kemanusiaan, bukan pada tataran ke-llahian. Bahkan keragaman
pemahaman itu sendiri merupakan rahmat dari Allah. Sementara hanya Allah-lah
yang Maha Benar. Dalam konteks kebudayaan, fokus sentral konsep relativitas
kebudayaan adalah bahwa, unsur-unsur kebudayaan dapat dikatakan benar hanya
karena sesuai dengan (konteks) lingkungan tersebut.

Penerapan pendidikan multikultur pada pesantren, tentu akan mengurangi
sikap dan pandangan sukuisme pada diri anak. Lebih jauh lagi, pendidikan
multikultur akan mengikis habis pandangan-pandangan monolitik, yang senantiasa
memposisikan diri dan kelompoknya yang paling baik, benar, dan mulia, yang
sungguh tidak Islami itu. Dalam konteks kebangsaan, akibat dari pandangan ini

tentu lebih serius bagi keutuhan bangsa yang majemuk. Sungguh sulit menemukan

11 petikan wawancara dengan Ust. M. Nurcholis Majid, SE, guru senior di Pondok Pesantren
Modern Dar El-Azhar Rangkasbitung Lebak, Ahad, 7 Januari 2018.
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pembenaran dari sikap merasa diri atau kelompok lebih unggul dengan menafikan
diri atau kelompok lainnya.

Banten, sebagaimana kebanyakan daerah-daerah lain, merupakan wilayah
yang tidak saja multisuku, etnik dan agama, tetapi juga multibudaya.
Kemajemukan tersebut pada satu sisi merupakan kekuatan sosial dan keragaman
yang indah apabila satu sama lain bersinergi dan saling bekerja sama untuk
membangun bangsa. Namun, pada sisi lain, kemajemukan tersebut apabila tidak
dikelola dan dibina dengan tepat dan baik akan menjadi pemicu dan penyulut
konflik dan kekerasan yang dapat menggoyahkan sendi-sendi kehidupan
berbangsa. Peristiwa Ambon dan Poso, misalnya, merupakan contoh kekerasan dan
konflik horizontal yang telah menguras energi dan merugikan tidak saja jiwa dan
materi tetapi juga mengorbankan keharmonisan antar sesama masyarakat
Indonesia. Maka, disinilah diskursus dan implementasi multikultural menemukan
tempatnya yang berarti pada pendidikan khususnya pesantren modern, yang saat
ini di wilayah Banten sudah mencapai lebih dari 100 pesantren modern.

Pondok pesantren memiliki tanggungjawab besar dan peran strategis dalam
mengembangkan pendidikan Islam berwawasan multikultural. Hal ini disebabkan
karena pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan awal yang banyak
mencetak ilmuwan dan. intelektual Muslim. Secara emosional dan kultural sangat
erat kaitannya denganmasyarakat. Untuk itu, lulusan pondok pesantren menjadi
sangat strategis dalam perannya mengembangkan pendidikan Islam yang
berwawasan multikultural.

Terjadinya tragedi Bom Bali dan dibeberapa tempat di Jakarta menjadi
awal tudingan umum pesantren sebagai sarang teroris yang mengesahkan aksi
kekerasan atas nama agama. Penghuninya dicap ekslusif, jumud, kaku, dan tidak
toleran. Hal ini disebabkan bahwa tertangkapnya Imam Samudra yang berasal dari
Serang Banten dan Amrozi cs, sebagai pelaku peledakan bom. Ironisnya, mereka

ternyata jebolan pesantren. Maka wajar jika tudingan negatif dialamatkan ke
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institusi ini. Islamphobia merebak, pesantren dan alumni pesantren pun
terpojokkan.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian tersebut, peneliti berpendapat
bahwa masalah ini penting untuk dijelaskan dan dielaborasi secara ilmiah dalam
suatu penelitian yang berjudul Pendidikan Multikultural pada Pondok
Pesantren Modern (Studi pada Pondok Pesantren Modern Dar EIl-Azhar
Rangkasbitung Kabupaten Lebak Banten)

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah diidentifikasi dalam
penyataan bahwa munculnya pondok pesantren modern dewasa ini benar-benar
mampu menjawab bahwa sebenarnya justru pesantren pesantren modern yang
mampu dijadikan lembaga pendidikan multikultural.

Rumusan masalah tersebut kemudian dituangkan ke dalam pertanyaan
utama penelitian, yaitu: “Bagaimana keberadaan pondok pesantren modern yang
dijadikan sebagai lembaga pendidikan multikultural?”.

Selanjutnya, pertanyaan-pertanyaan penelitian yang relevan dengan
masalah utama diatas, mencakup:

1. Bagaimana profil Pondok Pesantren Modern Dar EI-Azhar
Rangkasbitung Lebak?

2. Apa tujuan Pendidikan Multikultural-di di Pondok Pesantren modern di
Dar El-Azhar Rangkasbitung Lebak?

3. Apa program-program yang mengembangkan Pendidikan Multikultural
di Pondok Pesantren modern di Dar EI-Azhar Rangkasbitung Lebak?

4. Bagaiamana proses pendidikan multikultural di Pondok Pesantren
modern di Dar El-Azhar Rangkasbitung Lebak?

5. Bagaimana evaluasi Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren
modern di Dar El-Azhar Rangkasbitung Lebak?

6. Apa faktor pendukung dan penghambat Pendidikan Multikultural di
Pondok Pesantren modern di Dar El-Azhar Rangkasbitung Lebak?
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C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada perumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan utama

penelitian ini antara lain untuk mengidentifikasi:

1.
2.

Profil Pondok Pesantren Modern Dar El-Azhar Rangkasbitung Lebak
Tujuan Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren modern di Dar El-
Azhar Rangkasbitung Lebak.

Program-program Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren
modern di Dar El-Azhar Rangkasbitung Lebak.

Proses pendidikan multikultural Pondok Pesantren modern di Dar El-
Azhar Rangkasbitung Lebak.

Evaluasi Pendidikan Multikultural Pondok Pesantren modern di Dar EI-
Azhar Rangkasbitung Lebak.

Faktor-faktor pendukung dan penghambat Pendidikan Multikultural di
Pondok Pesantren modern di Dar EI-Azhar Rangkasbitung Lebak.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan

manfaat bagi pengembangan pengetahuan mengenai Pondok Pesantren

modern yang dianggap sebagai lembaga pendidikan multikultural.

2. Kegunaan Praktis.

Pengetahuan yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat berguna

dan menjadi bahan informasi dalam pengembangan Pondok Pesantren

Modern Dar El-Azhar Rangkasbitung Lebak, agar eksistensinya sebagai

lembaga pendidikan multikultural dapat dipertahankan.

E. Kajian Penelitian Terdahulu.

Penelitian yang membahas tentang Multikulturalisme dalam pendidikan

pesantren modern telah banyak dibahas dan dikaji oleh para pemikir dan ilmuwan,

antara lain:
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1. Rohmat, 2014. Tinjauan Multikultural dalam Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Aliyah Islamiyah Nahdlatutthulab Cilacap. Disertasi. Prodi limu
Pendidikan, Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam di MA
MINAT Cilacap mengacu pada kurikulum berdimensi multikultural. Nilai-nilai
multikultural yang dikembangkan dalam bahan ajar adalah persamaan hak, adil,
toleransi, persaudaraan dan mengembangkan etika pergaulan. Sikap guru yaitu
terbuka terhadap keberagaman bahasa dan budaya, serta menghargai karakter siswa
dari beragam daerah. Sikap tersebut didukung pemaknaan multikultural menurut
guru dan siswa tentang: makna persamaan hak, adil, toleransi, persaudaraan dan
etika pergaulan. Sikap siswa telah memiliki pemahaman dan kompetensi kultural.
Siswa memberi makna adil dengan memberikan perlakuan yang sama antara ras
dan latar belakang siswa MA MINAT Cilacap yang berbeda kultur, sedangkan
persaman hak adalah penghargaan atas keragaman bahasa yang dimiliki oleh siswa.
Kultur MA MINAT Cilacap dalam mendukung implementasi pendidikan
multikultural adalah dapat dideskripsikan melalui pembiasaan: bahtsul masail
(diskusi tentang masalah-masalah dalam Islam), silaturahmi, multilingual, berpeci
dan berjilbab, perpaduan arsitektur Jawa dan Islam, makna logo dan tata aturan
madrasah yang mengakomodasi kesetaraan hak semua personel madrasah.

2. H. Munif, 2016; Nilai-nilai Multikulturalisme'dalam Program Peace
Corps Amerika Serikat di Madrasah. Disertasi. Penelitian ini dilakukan di MTsN
Wonorejo dan Man Kraton Pasuruan.

Fenomena kehidupan siswa dan santri di MTsN Wonorejo dan MAN
Kraton yang berada di Pesantren terpadu Miftahul Ulum Al-Yasini mencerminkan
kondisi masyarakat yang majemuk terdiri atas ras, adat istiadat, golongan,
kelompok, dan strata sosial yang biasa disebut multikultural. Madrasah ini telah
menerima relawan Peace Corps Amerika Serikat sebagai guru bahasa Inggris.

3.Salimudin, 2013, Pengembangan Model Materi Ajar Membaca yang
Bermuatan Multikultural untukSekolah Dasar dengan Media Saji ICT. Disertasi.
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Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pascasarjana, Universitas
Negeri Semarang.

Multikultural dijadikan pokok terpenting dalam penelitian ini, mengingat
Indonesia adalah bangsa yang memiliki keanekaragaman bahasa, sosial budaya,
suku, agama, dan ras. la melihat keberagaman yang tidak ternilai harganya ini perlu
ditanamkan ke generasi muda sejak dini. Ini menjadi salah satu strategi saya dalam
mengintegrasikan  materi multikultural dengan menyisipkan nilai-nilai
multikulutural itu sendiri ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia, ungkap laki-
laki yang juga berprofesi sebagai pengawas TK dan SD Brebes ini. Penyajian
materi ajar membaca dengan media information and communication technology
(ICT) atau yang sering dikenal TIK ini menjadikan materi ajar menjadi menarik,
membantu memvisualisasikan ide-ide abstrak, dan mempermudah pemahaman
materi. Model materi ajar yang dikembangkan juga mengandung muatan
multikultural, yakni sikap toleransi, menghormati, menghargai, dan menerima
perbedaan.

4. Choirul Mahfud, 2011, Pendidikan Multikultural, Multikulturalisme
sebagai penghormatan dan penghargaan tentang segala bentuk keberagaman dan
perbedaan baik etnis, suku, ras, agama maupun simbol-simbol perbedaan lainnya
menjadi penting untuk. ditanamkan dalam dunia pendidikan. Sebab pendidikan
adalah media yang amat strategis untuk-menyemaikan nilai-nilai multikultural.
Dalam konteks ini, pendidikan multikultural merupakan kebutuhan yang mendesak
bagi dunia pendidikan di negeri ini.

5. Hepni, 2015, Pengembangan pendidikan Islam multikultural di pondok
pesantren: Studi multikasus pada Pondok Pesantren Al-Qodiri, Pondok Pesantren
Al-Ghazali dan Pondok Pesantren Al-Amin Jember. Disertasi. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Nilai-nilai multikultural yang
tumbuh dan berkembang di pondok pesantren adalah hablum minannas berbasis

akhlaaqul karimah dan nilai-nilai keluhuran bangsa. Bersumber dari nilai-nilai Al-
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Qur’an Hadits, kemanusiaan, kepesantrenan dan nilai-nilai kebhinekaan. Prinsip-
prinsip nilai meliputi: ta’aruf, tafahum, ta’awun, tasamubh, ta’adul, tasahul, takaful,
tarahum, tasyawur, tadhamun, tawadlu’, tabayyun, tawazun, taghyir dan tagarrub.
(2) Langkah-langkah strategis meliputi : (a) memformulasikan visi misi pendidikan
Islam multikultural, (b) mengintegrasikan dan menginternalisasikan pada
kurikulum dan kehidupan pesantren, (c) pembentukan forum, sosialisasi program,
dan mengintensifkan kajian, (d) pembudayaan nilai multikultural dan etos
pesantren, (e) penguatan pendidikan Islam multikultural melalui kebijakan dan
program terpadu dengan tradisi pesantren (asasul khomsah, kebersamaan hidup,
mejelis dzikir), dan (3) Model pendidikan Islam multikultural : (a) berbasis Al-
Qur’an Hadits, (b) berorientasi pendidikan inklusif, (c) menerapkan tradisi
pesantren dan nilai-nilai Islam, (d) menggunakan metode pembentukan karakter
berbasis tradisi pesantren dan nilai-nilai Islam melalui : uswah, latihan dan
pembiasaan, mudzakarah dan mugoranah, mauidoh hasanah, kedisiplinan, ibrah,
kesetaraan, toleransi, dan (e) menciptakan lingkungan kondusif dan pengawasan
melekat serta larangan berbuat zalim. Temuan formal penelitian ini adalah model
pendidikan Islam multikultural transformatif-integratif berbasis akhlag mulia dan
keragaman budaya bangsa.

6. Rini Dwi Susanti, 2015, Menguak Multikulturalisme Di Pesantren:
Telaah atas Pengembangan Kurikulum. Jurnal.

Pendidikan multikultural ‘menjadi sangat penting untuk memahami
perbedaan yang ada dalam masyarakat sebagai upaya untuk mengeliminasi
munculnya konflik sosial sebagai akibat ketidakpahaman terhadap kemajemukan
dan heterogenitas tersebut. Pendidikan, apapun bentuknya, tidak boleh kehilangan
demensi multikulturalnya, termasuk di dalamnya pendidikan keagamaan dan
keilmuan, karena realitas dalam kehidupan pada hakikatnya bersifat
multidimensional. Pendidikan agama yang dimaksud salah satunya adalah
pesantren yang di dalamnya tercipta heterogenitas. Pesantren dipandang sebagai

sebuah lembaga pendidikan agama yang sejak awal pemunculannya mampu
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beradaptasi dengan lingkungannya, dan sampai sekarang pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang tetap survive di tengah arus perkembagan zaman. Maka,
sudah selayaknya pesantren sebagai subkultur harus mampu mengeliminasi
pemahaman ajaran agama yang salah. la harus tetap mengedepankan toleransi dan
menghormati orang lain atau lingkungan sekitarnya. Pengayaan kurikulum yang
tepat di pesantren menjadi suatu hal yang urgen, sehingga paling tidak mampu
mencegah terjadinya kesalahpahaman ajaran agama, yang akhirnya memunculkan
konflik sosial. Pesantren harus mampu bersikap netral terhadap kondisi di
sekitarnya, bahkan bisa menjadi pengayom.

7. Andik Wahyun Mugoyyidin, 2013, Membangun Kesadaran Inklusif-
Multikultural Untuk Deradekalisasi Pendidikan Islam. Jurnal.

Menurutnya bahwa Upaya deradekalisasi pendidikan Islam dalam ke
rangka membangun kesadaran inklusif-multikultural untuk meminimalisir
radikalisme Islam perlu menjadi kajian Yang mendalam bagi para ahli dan praktisi
pendidikan Islam di Indonesia. Jalan yang terbaik ke depan untuk mengusung
deradekalisasi adalah dengan membangun deradekalisasi agama melalui lembaga
pendidikan. Dalam hal ini sangat diperlukan gerakan review kurikulum di berbagai
tingkatan pendidikan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan tindakan anti
radikalisasi agama ini. Dalam hal ini, yang paling penting dilakukan adalah
melakukan reorientasi visi. pendidikan agama- (Islam) yang berbasis eksklusif-
monolisis ke arah penguatan visi inklusif-multikulturalis. Sehingga pendidikan
agama dapat meminimalisir aksi-aksi radikalisme sehingga terciptalah masa depan
Indonesia yang lebih kondusif.

Berdasarkan  penelusuran  bebarapa referensi  tersebut diatas,
pembahasannya cenderung pada pendidikan multikultural pada pesantren
tradisional, maka dirasa perlu bagi penulis mengembangkan pembahasan pada
pendidikan multikultural pada pondok pesantren modern. Penelitian yang sedang
diteliti ini adalah suatu hal yang baru, menarik dan urgen untuk dilakukan karena

saat ini Pondok Pesantren Modern menjadi pilihan utama ditengah era global bukan
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lagi hanya sebagai pilihan kedua (second change) bahkan alternative terakhir (last
change).
F. Kerangka Berfikir

Keberadaan pesantren saat ini mengemban fungsi utama sebagai lembaga
pendidikan. Fungsi ini memiliki dua misi: Pertama, pendidikan umat secara umum
untuk mendidik dan menyiapkan pemuda-pemudi Islam menjadi umat berkualitas
(khaira ummah) pelaksana misi amar ma ruf nahi munkar dan generasi yang
shalih. Kedua, sebagai lembaga pendidikan pengkaderan ulama, agent of exellence,
dan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu agama. Dalam hal ini, tugas
pesantren adalah mendidik dan menyiapkan tha'ifah mutafaggihah fid-din, yaitu
kader-kader ulama/pengasuh pesantren yang mampu mewarisi sifat dan
kepribadian para Nabi, serta siap melaksanakan tugas indzarul gawm.

Selain itu, pesantren juga dituntut untuk berusaha mengembalikan citra
serta fungsi lembaga-lembaga pendidikan Islam sebagai pusat pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama pengetahuan agama, sebagai realisasi dari wahyu Allah
pertama (igra’). Dalam misi ini, terselip harapan agar pesantren menjadi tempat
rujukan masyarakat dalam menjawab permasalahan-permasalahan keseharian
mereka berdasarkan perspektif dan pandangan agama.

Dari hasil penilaian tidak adil ini maka lahirlah- UU sistem pendidikan yang
merugikan Pesantren. Mulai dari UU no. 4 tahun 1950, UU no. 14 PRPS tahun
1965, UU no. 19 PNPS, hingga UU SPN no. 2 tahun 1989. Kesemuanya tidak
mencantumkan pengakuan formal terhadap pendidikan pesantren sebagai bagian
dari sistem pendidikan nasional, dan menafikan jasa berabad-abad pesantren dalam
pembentukan sistem pendidikan nasional.*2

Namun, kenyataan faktual saat ini justru tengah menunjukkan semakin
kuat, besar dan pentingnya peran Pesantren. Terbukti dengan makin menjamurnya

kemunculan Pondok-pondok pesantren dengan berbagai corak, model, nama,

12 Mohammad Tidjani Djauhari, Masa depan, 143
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sistem dan tingkatan pendidikan, bukan hanya di pedesaan tetapi juga di perkotaan.
Minat para orang tua untuk mengirimkan, memondokkan, mempesantrenkan
putra-putrinya ke pesantren juga semakin meningkat, bahkan termasuk di kalangan
elit masyarakat.

Keunggulan sistem pendidikan pesantren saat ini telah diakui. Produk
pendidikan pesantren pun kini telah banyak bermunculan menjadi tokoh penting
dalam berbagai sektor pembangunan, dan terbukti mampu memberi kontribusi
sangat besar bagi bangsa. Ditambah lagi dengan adanya pengakuan persamaan
(akreditasi) pendidikan pondok pesantren oleh dunia pendidikan luar negeri, dan
jalinan kerjasama antara pondok pesantren dengan dunia internasional yang terus
terjalin mulus. Hingga tak ayal jika banyak tokoh-tokoh internasional berminat
menjadikan pesantren sebagai objek penelitian mereka, bersamaan dengan
meningkatnya minat santri-santri mancanegara untuk belajar di pesantren.

Dalam konteks pondok pesantren modern, pendidikan multikultural
sesungguhnya telah menjadi pendidikan dasar yang tidak hanya diajarkan dalam
pengajar formal di kelas saja. Tapi juga dilakukan dalam kehidupan sehari-hari
santri. Pendidikan formal multikultural diwujudkan dalam bentuk pengajaran
materi kewarganegaraan yang telah dikurikulumkan. Sistem pengajaran di pondok
modern yang didominasi bahasa asing.(Arab dan Inggris) sebagai pengantar, tidak
melunturkan semangat pendidikan multikultural anak didik (santri). Karena materi
ini ditempatkan sebagai materi primer dan harus diajarkan dengan medium bahasa
Indonesia pula.

Dalam bidang non formal, pesantren dengan kelebihan pendidikan intens
24 jamnya, memiliki banyak waktu untuk menyisipkan aneka pendidikan. Salah
satunya multikultural. Pola umum yang nyaris diberlakukan di berbagai pondok
modern adalah sistem pendidikan multikultur yang menyatu dalam aturan dan
disiplin pondok. Salah satunya dalam urusan penempatan pemondokan (asrama)

santri. Di pondok modern, tidak diberlakukan penempatan permanen santri di
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sebuah asrama. Dalam arti, seluruh santri harus mengalami perpindahan sistematis
ke asrama lain, guna menumbuhkan jiwa sosial mereka terhadap keragaman.

Secara umum Pondok Pesantren Modern di Banten, menetapkan regulasi
agar setiap tahun santri diharuskan perpindahan asrama. Setiap satu semester
mereka juga akan mengalami perpindahan antar kamar dalam asrama yang mereka
huni. Hal ini ditujukan untuk memberi variasi kehidupan bagi para santri, juga
menuntun mereka memperluas pergaulan dan membuka wawasan mereka terhadap
aneka tradisi dan budaya santri-santri lainnya. Penempatan santri tidak didasarkan
pada daerah asal atau suku. Bahkan, penempatan telah diatur sedemikian rupa oleh
pengasuh pondok, dan secara maksimal diupayakan kecilnya kemungkinan santri-
santri dari daerah tertentu menempati sebuah kamar yang sama. Upaya ini untuk
melebur semangat kedaerahan mereka ke dalam semangat yang lebih universal. Di
samping itu, agar santri juga dapat belajar kehidupan bermasyarakat yang lebih
luas, berskala nasional, bahkan internasional bersama para santri mancanegara.

Pendidikan multikultural lainnya dalam intensitas pendidikan pondok
modern adalah diberlakukannya aturan -mengikat yang melarang santri berbicara
menggunakan bahasa daerah. Selain bahasa utama Arab dan Inggris, ketika masuk
lingkungan pondok santri hanya dibolehkan berbicara bahasa Indonesia dalam
beberapa kesempatan dan kepentingan. Pendisiplinan santri dalam pendidikan
multikultural lewat bahasa ini sangat ketat. Bagi santri yang melanggarnya akan
diberi hukuman bervariasi yang edukatif.*

13 Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren Pengalaman Pondok Modern Gontor,
(Ponorogo: Trimurti Press, 2005). 125

14 Hukuman dalam pendidikan Islam adalah salah satu cara atau tindakan yang dilakukan
oleh seseorang atau pendidik kepada seseorang yang menimbulkan dampak yang tidak baik
(penderitaan atau perasaan tidak enak) terhadap anak didiknya berupa denda atau sanksi yang
ditimbulkan oleh tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan agar anak didik
menyadari kesalahan yang telah diperbuatnya agar tidak mengulanginya lagi dan menjadikan anak
itu baik sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Hukuman Edukatif adalah hukuman yang
mendidik dan bermanfaat, seperti: memberikan nasehat dan pengarahan, mengerutkan muka,
membentak, menghentikan kenakalannya, menyindir, mendiamkan, teguran, duduk dengan
menempelkan lutut ke perut, hukuman dari ayah, menggantungkan tongkat, dan pukulan ringan.
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Pendidikan toleransi atas perbedaan juga kental diajarkan dalam sistem
pendidikan pondok modern. Keberagaman pemikiran dan ijtihad diajarkan kepada
santri tanpa pemaksaan, atau mengajarkan mereka untuk memaksakan ide. Sikap
toleransi terhadap perbedaan pendapat sangat diunggulkan sistem pendidikan
pondok modern. Hal terpenting dan utama dari pendidikan multikultural di pondok
modern juga tercermin dari muatan isi kurikulum yang kentara mengajarkan
pewawasan santri akan keragaman keyakinan. Dalam kelompok bidang studi
Dirasah Islamiyah, sebagai contoh, diajarkan materi khusus Mugaranat al-Adyan
(Perbandingan Agama)®® yang konten luasnya memaparkan sejarah, doktrin, isme,
fenomena dan dinamika keagamaan di dunia. Materi ini sangat substansial dalam
pendidikan multikultural, karena santri dibekali berbagai perbedaan mendasar
keyakinan agama mereka (Islam) dengan agama-agama lain di dunia. Materi-
materi ini sangat potensial membangun kesadaran toleransi keragaman dan
keyakinan yang akan para santri dapatkan dan temui saat kembali dan hidup
bersama bermasyarakat kelak.

Secara skematik kerangka berfikir -mengenai penelitian ini dapat
digambarkan sebagaimana dapat dilihat dibawah ini.

5 Mugaranat al-Adyan. Buku seri perbandingan agama yang ditulis oleh Prof. Dr. Ahmad
Syalabi.
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Berdasarkan bagan di atas dapat diberikan penjelasan sebagai berikut:

Pendidikan multikultural sesungguhnya didasarkan pada keadilan sosial
dan persamaan hak dalam pendidikan. Pesantren modern sebagai lembaga
pendidikan Islam yang menyelenggarakan berbagai satuan pendidikan baik dalam
bentuk sekolah maupun madrasah, seyogyanya menjadikan prinsip pengembangan
kurikulum yang bermuatan nilai-nilai pendidikan multikultural. Adapun langkah
awal yang dilakukan adalah mencari referensi dan sumber-sumber informasi terkait
dengan konsep multikultural yang saat ini sedang booming pada dunia pendidikan.

a. Konsep Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural sesungguhnya dilatar belakangi oleh beberapa
asumsi, yakni 1) setiap budaya dapat berinteraksi dengan budaya lain yang
berbeda, dan bahkan dapat saling memberi kontribusi, 2) keadilan sosial dan
kesempatan yang setara bagi semua orang merupakan hak bagi semua warga
negara, 3) distribusi kekusaan dapat dibagi secara bersama kepada semua
kelompok etnik, 4) sistem pendidikan memberikan fungsi kritis terhadap
kebutuhan kerangka sikap dan nilai demi kelangsungan masyarakat demokratis, 5)
para guru dan para praktisi pendidikan dapat mengasumsikan sebuah peran
kepemimpinan dalam mewujudkan lingkungan yang mendukung pendidikan
multikultural. Pendidikan multikultural dapat dilakukan di sekolah-sekolah,atau
pondok-pondok pesantren modern‘dan hasilnya ‘akan melahirkan peradaban dan
bengunan masyarakat yang toleran, ‘demokratis, penuh kebajikan, suka tolong
menolong, tenggang rasa, keharmonisan, keindahan dan menjunjung nilai-nilai
kemanusiaan.

b. Sistem Penilaian Berbasis Pendidikan Multikultural

Dalam rangka merealisasikan penilaian berbasis pendidikan multikultural,
nilai-nilai pendidikan multikultural dalam dunia pendidikan menjadikan pelaku
pendidikan sebagai obyek pendidikan yakni peserta didik mempunyai karakteristik
berbeda-beda yang kaitannya dalam nilai- nilai pendidikan multikultural. Adapun

cara memberi penilaian seharusnya melalui sikap dan tindakan yang dilakukan oleh
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pelaku pendidikan atau guru untuk tidak membedakan sidikit aspek-pun terhadap
peserta didik. Pelaku pendidikan (guru) sudah sewajarnya memberikan kasih
sayang, hak, dan keadilan terhadap semua obyek pendidikan atau peserta didik
dalam menemui perbedaan pada mereka. Sementara nilai-nilai pendidikan
multikultural dalam berbagai kegiatan pendidikan juga di nilai penting untuk
mendasari pendidikan itu sendiri. secara teknik sistem penilaiannya dengan cara
inserted dan integrated.

c.Implementasi Pendidikan Multikultural

Pendekatan pendidikan multikultural merupakan kebijakan dalam praktik
pendidikan dalam mengakui, menerima dan menegaskan perbedaan dan persamaan
manusia yang dikaitkan dengan gender, ras, dan kelas. Pendekatan yang dapat
dilakukan untuk menerapkan pendidikan multikultural, yaitu pendekatan
kontribusi, pendekatan tambahan, pendekatan transformasi dan pendekatan aksi
sosial. Pengembangan pendidikan multikultural dapat dilakukan dengan cara
melakukan analisis faktor potensial bernuansa multikultural kemudian menetapkan
strategi pembelajaran berkadar multikultural. Pendidikan multikultural membantu
siswa untuk mengakui ketepatan dari pandangan-pandangan budaya yang beragam,
membantu siswa atau santri dalam mengembangkan kebanggaan terhadap warisan
budaya mereka, menyadarkan bahwa konflik nilai sering menjadi penyebab konflik
antar kelompok masyarakat. Pendidikan multikultuural sangat berperan penting
dalam dunia pendidikan karena pendidikan multikultural disini berdiri sebagai
suatu acuan atau dasar dalam berlangsungnya proses pendidikan. Adapun
pendidikan multikultural di pondok pesantren modern mengacu pada:

1. Tujuan

Tujuan pendidikan berfungsi sebagai arah yang ingin dituju dalam aktivitas
pendidikan. Dengan adanya tujuan yang jelas, maka komponen-komponen
pendidikan yang lain serta aktivitasnya senantiasa berpedoman kepada tujuan,

sehingga efektivitas proses pendidikannya selalu diukur apakah dapat dan dalam
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rangka mencapai tujuan atau tidak. Menurut al-Abrasyi,® tujuan akhir pendidikan
Islam adalah:!” a. Pembinaan akhlak, b. Menyiapkan peserta didik untuk hidup di
dunia dan akhirat, c. Penguasaan ilmu, d. Keterampilan bekerja dalam masyarakat.

2. Siswa

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya
melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Siswa
dalam pendidikan Islam selalu terkait dengan pandangan Islam tentang hakikat
manusia, yaitu makhluk yang memiliki dua dimensi (Jjasmaniyah dan ruhaniyah)
yang didesain dengan sebaik-baik model dan sekaligus fleksibel serta berpotensi
tinggi untuk dikembangkan. Keutamaan lain yang diberikan Allah SWT adalah
fitrah, yakni potensi manusiawi yang dididik (educable). 18

3. Pendidik

Secara umum, pendidik adalah orang yang mempunyai tanggung jawab
untuk mendidik. Sementara secara khusus, pendidik dalam perspektif pendidikan
Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa

dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi siswa sesuai dengan nilai-

16 Muhammad Athiyah al-Abrasyi adalah seorang tokoh pendidikan yang hidup pada masa
pemerintahan Abd. Nasser yang memerintah Mesir pada tahun 1954-1970. Beliau adalah satu dari
sederetan nama yang tidak boleh dilupakan oleh para cendekiawan Arab dan muslimin. Beliau
adalah penulis tentang pendidikan keislaman dan pemikiran, umurnya yang mendekati 85 tahun
akan selalu terasa pengaruhnya bagi generasi sesudahnya. Beliau dilahirkan pada awal April tahun
1897 dan wafat pada tanggal 17 Juli 1981. Beliau memperoleh gelar diploma dari Universitas Darul
Ulum tahun 1921, dan tahun 1924 beliau terbang ke Inggris, disana beliau mempelajari ilmu
pendidikan, psikologi, sejarah pendidikan, kesehatan jiwa, bahasa Inggris berikut sastranya. Pada
tahun 1927 beliau memperoleh gelar sarjana pendidikan dan psikologi dari universitas Ekstar, dan
pada tahun 1930 beliau berhasil menggondol dua gelar sarjana bahasa, masing-masing adalah
bahasa Suryani dari universitas kerajaan di London, dan bahasa lbrani dari lembaga bahasa timur
di London. Muhammad Athiyah al-Abrasyi adalah seorang sarjana yang telah lama berkecimpung
dalam dunia pendidikan di Mesir yang merupakan pusat ilmu pengetahuan Islam, sekaligus sebagai
guru besar pada fakultas Darul Ulum Cairo University, Cairo. Sebagai guru besar, beliau secara
sistematis telah menguraikan pendidikan Islam dari zaman ke zaman serta mengadakan komparasi
di bidang pendidikan mengenai prinsip, metode, kurikulum dan sistem pendidikan modern di dunia
Barat pada abad ke-20.

17 Ahmad Tafsir, 1lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), 49

18 Moh. Rogib, Ilmu Pendiidkan Islam, (Yogyakarta: Lkis, 2009), 59
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nilai ajaran Islam.*®*Adapun tugas pendidik dalam pandangan Islam secara umum
adalah mendidik, yakni mengupayakan perkembangan seluruh potensi siswa, baik
potensi psikomotor, kognitif, maupun potensi afektif. Potensi itu harus
dikembangkan secara seimbang sampai ke tingkat setinggi mungkin menurut
ajaran Islam.? Berbagai macam pendidik selain mengajar adalah membuat
persiapan mengajar, mengevaluasi hasil belajar. Menurut Ag. Soejono merinci
tugas pendidik adalah: a) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada siswa
dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, dan
sebagainya, b) Berusaha menolong siswa mengembangkan pembawaan yang baik
dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang, c)
Memperlihatkan kepada siswa tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan
berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar siswa memilihnya dengan tepat, d)
Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan siswa
berjalan dengan baik, €) Memberikan bimbingan dari penyuluhan tatkala siswa
menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.?
4. Materi

Materi adalah bahan-bahan pelajaran yang disajikan dalam proses
kependidikan dalam suatu sistem; institusional pendidikan. Materi dan isi
pendidikan adalah segala sesuatu pesan yang disampaikan oleh pendidik kepada
siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Dalam usaha pendidikan yang
diselenggarakan di keluarga, di sekolah, dan di masyarakat, terdapat syarat utama
dalam pemilihan beban/materi pendidikan, yaitu: (a) materi harus sesuai dengan

tujuan pendidikan, (b) materi harus sesuai dengan kebutuhan siswa.?

19 Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005),
41

20 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 120

2L Ahmad Tafsir, 128

22 Arifin, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 135
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5. Milieu (Lingkungan)

Miliu merupakan lingkungan pendidikan yaitu suatu ruang dan waktu yang
mendukung kegiatan pendidikan. Proses pendidikan berada dalam suatu
lingkungan, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah atau lingkungan
masyarakat. 2 a) Lingkungan keluarga, merupakan awal mula pendidikan Islam,
b) Lingkungan sekolah, terdiri dari: Raudhatul Atfal, Madrasah Diniyah, Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Universitas Islam, c)
Lingkungan masyarakat, contohnya: pondok pesantren, TPA, masjid dan mushala.

6. Alat Pendidikan (sarana dan prasarana)

Alat pendidikan (sarana dan prasarana) adalah pendukung dan penunjang
pelaksanaan pendidikan yang berfungsi sebagai perantara pada saat menyampaikan
materi pendidikan, oleh pendidik kepada siswa dalam mencapai tujuan pendidikan.
Alat pendidikan dapat membentuk dan terkadang dalam hal tertentu dapat
menggantikan peran pendidik dalam proses pembelajaran.

Pemaduan antara pendidikan multikultural dengan segala penunjang
pendidikan yang terdapat di pondok pesantren modern yang terdiri dari tujuan
pendidikan, materi, pendidik, siswa, milieu (lingkungan) dan alat pendidikan
(sarana dan prasarana) jika di proses dengan optimal dengan mengacu pada tujuan,
program, dan evaluasi, akan menghasilkan produk pendidikan multikultural yang
bagus. Meskipun demikian pasti. tetap, dibutuhkan faktor pendukung, agar
terealisasi dengan baik, walaupun tidak bisa dipungkiri pasti akan terdapat

beberapa penghambat dalam rangka merealisasikannya.

28 Abdurrachman Mas’ud, Dkk, Op. Cit., 44



